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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pemilihan karyawan teladan yang dilakukan di PT. BFI 

cabang pare dalam memilih karyawanya dilakukan dengan cara memilih salah satu karyawan yang 

direkomendasikan oleh karyawan-karyawan yang ada di perusahaan itu sendiri. Cara pemilihan tersebut 

tentu memiliki banyak kekurangan dan kelemahan terutama dilihat dari segi objektifitas serta belum 

lengkapnya kriteria-kriteria yang terukur yang digunakan untuk menentukan siapa yang menjadi 

karyawan teladan. 

 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaiman cara membangun suatu aplikasi yang berfungsi 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam kasus pemilihan karyawan teladan pada PT. BFI cabang 

Pare dengan menerapkan metode Sistem Pendukung Keputusan Profile Matching? 

 

Agar dapat dengan mudah menyampaikan hasil pemilihan karyawan teladan di PT. BFI cabang 

Pare dalam satu wadah sistem, maka peneliti membuat sebuah sistem yang nantinya dapat menjadi sarana 

penyampaian informasi hasil nilai yang dapat diakses melalui internet. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah agar sistem pendukung keputusan ini dapat membantu PT. 

BFI cabang Pare dalam menentukan karyawan yang paling layak diberi gelar karyawan teladan. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan tujuan utama dari “Perancangan 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Teladan Dengan Menggunakan Metode Profile 

Matching” adalah untuk mempermudah proses pemilihan karyawan teladan di PT. BFI Finance Indonesia 

Jln. pb. sudirman no. 144 ruko business park kharisma no.12 Pare. 

 

Kata kunci : perancangan, karyawan teladan, profile matching 
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I. Latar Belakang 

PT. BFI merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa yang berdiri 

sejak tahun 1982. Sebagai salah satu 

perusahaan tua di Indonesia yang bergerak 

dalam bidang financial bagi pimpinan PT. 

BFI menganggap karyawan-karyawan yang 

bekerja diperusahaannya merupakan roda 

penggerak yang sangat penting bagi 

kelangsungan perusahaan. Dalam hal itu PT. 

BFI menerapkan sistem pemilihan karyawan 

teladan setiap bulanya. Pemilihan karyawan 

teladan dilakukan secara periodik yang 

bertujuan agar karyawan selalu memacu 

semangat dalam dirinya untuk terus 

meningkatkan atau bahkan tetap 

mempertahankan prestasi dan kinerjanya di 

perusahaan dari tahun ke tahun. 

Proses pemilihan karyawan tersebut 

bukanlah hal yang yang mudah, selama ini 

pemilihan karyawan teladan pada PT. BFI 

cabang Pare dalam memilih karyawanya 

dilakukan dengan cara memilih salah satu 

karyaan yang direkomendasikan oleh 

karyawan-karyawan pada PT. BFI itu 

sendiri. Cara pemilihan tersebut tentu 

memiliki banyak kekurangan dan kelemahan 

terutama dilihat dari segi objektifitas serta 

belum lengkapnya kriteria-kriteria yang 

terukur yang digunakan untuk menentukan 

siapa yang jadi karyawan teladan. Banyak 

kriteria-kriteria sebagai penilaian yang 

digunakan dalam proses pemilihan dimana 

kriteria-kriteria tersebut didasarkan pada 

presepsi masing-masing karyawan. Kendala 

lain yang timbul dari pemutusan pemilihan 

karyawan teladan adalah seringkali 

pimpinan sebagai pengambil keputusan 

masih mengandalkan subjektif, hal ini tentu 

saja menjadi sebuah kekurangan untuk 

menentukan tepat atau tidaknya seseorang 

terpilih sebagai karyawan teladan. 

Sistem Pendukung Keputusan Cerdas 

menggunakan metode Profile Matching 

adalah suatu metode yang akan diterapkan 

untuk membangun suatu sistem sebagai 

penyelesaian masalah tersebut. Metode ini 

telah banyak diterapkan untuk berbagai 

keperluan dalam mengatasi masalah yang 

sedang dihadapi. Beberapa penelitian 

diantaranya yang menerapkan metode ini 

adalah Lela Rahmawati (2013), Sistim 

Pendukung Keputusan Pemberian Beasiswa 

Pada STIE Bank BPD Jateng Menggunakan 

Metode Profile, Pengambilan keputusan 

tidak semua dapat dilakukan berdasar akal 

pikiran manusia, banyaknya komponen 

variabel penunjang keputusan akan 

mempersulit pengambil keputusan dalam 

memastikan keputusannya. Sistem 

pengambilan keputusan dikembangkan 

berdasarkan fakta di atas, dimana manusia 

sudah merasa kesulitan dalam menentukan 
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pilihannya. Seleksi penerimaan beasiswa 

pada STIE Bank BPD Jateng dilakukan 

hanya berdasarkan besaran nilai akademik, 

hal ini belum menjamin hasil pemilihan 

yang merata dan sesuai dengan kondisi asli 

pada setiap mahasiswa. Sistem pendukung 

keputusan akan memberi nilai penting dalam 

seleksi penerimaan beasiswa berdasarkan 

beberapa kriteria yang mendukung. 

Oleh karena itu perlu dirancang dan 

dibangun sebuah sistem yang dapat 

mengatasi permasalahan di atas, yaitu 

dengan menerapkan sistem pendukung 

keputusan cerdas menggunakan metode 

profile matching yang dapat memberikan 

solusi yang tepat dalam pemilihan karyawan 

teladan. 

 

II. Metode Profile Matching 

Metode profile matching merupakan 

proses membandingkan antara kompetensi 

individu dengan kompetensi suatu jabatan 

sehingga dapat diketahui perbedaan 

kompetensinya (disebut juga gap), semakin 

kecil gap yang dihasilkan maka bobot 

nilainya semakin besar yang berarti 

memiliki peluang lebih besar untuk 

seseorang menempati posisi tersebut. 

Adapun langkah-langkah untuk menghitungnya 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Penilaian karyawan dan 

penghitungan GAP untuk Aspek 

Kecerdasan. Setelah penilaian 

mingguan dengan nilai (1-5) dilakukan 

maka tahap berikutnya adalah  

penghitungan GAP value target untuk 

table aspek kecerdasan adalah sebagai 

berikut : 

a. Verbalisasi Ide = 3 + 3 + 2 + 3 + 4 = 15 

: 5 = 3 

b. Sistematika berpikir = 3 + 4 + 4 + 5 + 

4= 20 : 5 = 4 

c. Penalaran dan Solusi Real = 5 + 4 + 3 + 

4 + 5 =  21 : 5 = 4,2 = 4 

d. Konsentrasi = 4 + 3 + 3 + 5 + 4 =  19 : 5 

= 3,8 = 4 

e. Imajinasi Kreatif = 3 + 3 + 4 + 3 + 5 =  

18 : 5 = 3,6 = 4 

f. Antisipasi = 3 + 2 + 3 + 3 + 4 =  15 : 5  

= 3 

g. Potensi Kecerdasan = 4 + 3 + 3 + 4 + 4 

=  18  : 5 = 3,6 = 4  
 

GAP = Value Attribut – Value Target 

 

Hanawati Agustin 

1) Verbalisasi Ide = 3 – 3 = 0 

2) Sistematika berpikir = 3 - 4 = -1 

3) Penalaran dan Solusi Real = 5 – 4 =1 

4) Konsentrasi = 4 - 4 = 0 

5) Imajinasi Kreatif = 3 – 4 = -1 

6) Antisipasi = 3 – 3 = 0 

7) Potensi Kecerdasan = 4 – 4 = 0 
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Gambar aspek kecerdasan 

Penilaian karyawan dan penghitungan 

GAP untuk Aspek Sikap kerja. 

1. Energi Psikis = 5 + 4 + 3 + 3 + 3 =  18 : 

5 = 3,6 = 4  

2. Ketelitian dan Tanggung jawab = 3 + 2 

+ 4 + 5 + 5 = 19 : 5 = 3,8 = 4 

3. Kehati-hatian = 3 + 5 + 3 + 3 + 2 = 16 : 

5 = 3,2 = 3  

4. Pengendalian Perasaan = 4 + 2 + 2 + 1 

+ 3 = 12 : 5 = 2,4 =  2 

5. Dorongan berprestasi = 2 + 4 + 3 + 4 + 

4 = 17 : 5 = 3,4 = 3 

6. Problem solving = 4 + 3 + 5 + 5 + 4 = 

21 : 5 = 4,2 = 4 
 

Hanawati Agustin 

1) Energi Psikis = 5 – 4 = 1 

2) Ketelitian dan Tanggung jawab = 3 – 4 

= -1 

3) Kehati-hatian = 3 – 3 = 0 

4) Pengendalian Perasaan = 4 – 2 = 2 

5) Dorongan berprestasi = 2 – 3 = -1 

6) Problem solving = 4 – 4 = 0 

 

Gambar aspek sikap kerja 

 

Penilaian karyawan dan penghitungan 

GAP untuk Aspek Prilaku. 

1. Disiplin = 3 + 2 + 2 + 4 + 3 = 14 : 5 = 

2,8 = 3 

2. Komunikasi = 4 + 3 + 4 + 5 + 2 = 18 : 

5= 3,6 = 4 

3. Keteguhan Hati = 3 + 3 + 3 + 2 + 3 = 14 

: 5 = 2,8 = 3 

4. Absensi = 4 + 5 + 4 + 4 + 5 = 22 : 5 = 

4,4 = 4 
 

Hanawati Agustin 

1) Disiplin = 3 – 3 = 0 

2) Komunikasi = 4 – 4 = 0 

3) Keteguhan Hati = 3 – 3 = 0 

4) Absensi = 4 – 4 = 0 

 

Gambar aspek prilaku 
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II. Setelah diperoleh Gap pada masing-

masing karyawan, setiap profile 

karyawan diberi bobot nilai sesuai 

ketentuan pada Tabel Bobot Nilai Gap. 

 

Gambar Konversi hasil pemetaan GAP 

aspek kecerdasan dan hasil bobot nilai GAP 

 

 

Gambar konversi hasil pemetaan GAP aspek 

sikap kerja dan hasil bobot nilai GAP 

 

Gambar konversi hasil pemetaan GAP aspek 

prilaku dan hasil bobot nilai GAP 

 

III. Perhitungan Core Factor dan 

Secondary Factor 

Aspek Kecerdasan 

Cara perhitungannya sub aspek yang dipilih 

untuk jadi core factor adalah 1, 2, 3 dan 5 

sedangkan sub aspek sisanya akan menjadi 

secondary factor. Kemudian nilai core 

factor dan secondary factor tersebut 

dijumlahkan. 

Hanawati Agustin 

   NCF =   

   NSF =   

 

Aspek Sikap Kerja 

Untuk perhitungan Aspek sikap kerja sub 

aspek yang dipilih adalah 2, 3, dan 5 yang 

akan menjadi Core Factor dan sub aspek 

sisanya akan menjadi secondary factor.  
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Hanawati Agustin 

NCF =   

NSF =   

Aspek Prilaku 

Core factor  untuk aspek perilaku sub aspek 

yang dipilihnya adalah satu dan empat, 

sedangkan sisanya akan menjadi secondary 

factor.  Berikut cara pengerjaannya : 

Hanawati Agustin 

NCF =   

NSF =   

IV. Dari perhitungan setiap aspek yang 

diatas, berikutnya dihitung nilai total 

berdasarkan presentase dari core 

factor dan secondary factor yang 

diperkirakan berpengaruh terhadap 

kinerja tiap-tiap karyawan.  

Aspek Kecerdasan 

Hanawati Agustin 

   Ni = (60% x NCF) + (40% x NSF) = 

(60% x 4,375) + (40% x 5) = 4,625 

Aspek Sikap Kerja 

Hanawati Agustin 

   Ns = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 4,33) + (40% x 4,33) = 4,33 

 

 

 

Aspek Prilaku 

Hanawati Agustin 

   Np = (60% x NCF) + (40% x NSF) 

= (60% x 5) + (40% x 5) = 5 

V. Hasil akhir dari proses profile 

matching adalah ranking dari 

kandidat yang diajukan untuk 

menjadi karyawan teladan. 

Penentuan ranking mengacu pada 

hasil perhitungan tertentu.  

Hanawati Agustin  = (20% x 4,625) + 

(30% x 4,33) + (50% x 5) 

    = 0,925 + 1,299 + 2,5 

    = 4,724 

 

 
Gambar Hasil ahir 

Kesimpulan: 

Berdasarkan  nilai perankingan maka dapat 

direkomendasikan prioritas calon Karyawan 

Teladan adalah  

1. Dwi Andi Wijaya dengan nilai 4,7994 

2. Hanawati Agustin dengan nilai 4,724 

3. Yuniar Pungky Arisandy dengan nilai 

4,5934 

4. Arif Zakki Fuad dengan nilai 4,5154 

5. Tantri Pramantasari Lanisy dengan 

nilai 4,208 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

I. HASIL 

Berikut ini adalah implementasi halaman 

web yang telah dibuat berdasarkan 

rancangan tampilan (interface) yang telah 

dibuat :  

a. Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman 

awal ketika user membuka web. 

 

Halaman Home 

 

b. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman 

yang digunakan oleh administrator 

(operator) untuk masuk ke halaman 

admin. Sistem memerlukan autentifikasi 

pengguna aplikasi denan mengisikan 

username dan password pengguna 

aplikasi. Berikut gambar implementasi 

dari halaman login : 

 

Gambar Halaman Login 

 

c. Halaman Input Karyawan 

Halaman menu input daftar karyawan. 

 

Gambar input daftar karyawan 

 

d. Halaman Input Nilai 

Halaman menu  input nilai 

 

Gambar input nilai kecerdasan (admin) 

e. Halaman Hasil 

Halaman hasil perhitungan ini berisikan 

hasil akhir nilai yang telah dihitung. 

 

Gambar Halaman Hasil 
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II. KESIMPULAN 

Dalam penulisan tugas akhir ini, 

Sistem Pendukung Keputusan yang akan 

dibangun mempunyai manfaat yang dapat 

disampaikan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan ini adalah agar sistem 

pendukung keputusan ini dapat membantu 

PT. BFI cabang Pare dalam menentukan 

karyawan yang paling layak diberi gelar 

karyawan teladan. 
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